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Abstrak

Penelitian dengan judul “Evaluasi Kualitas SIPRUS (Sistem Informasi Perpustakaan) berdasarkan Pendekatan The Delone and Mclean Model of Information Systems Success (Studi Kasus UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang” ini bertujuan untuk mengetahui kesuksesan SIPRUS ditinjau melalui pendekatan The DeLone and McLean Model of Information Systems Success. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling yang terdiri dari empat pustakawan yang berhubungan langsung dengan SIPRUS dan empat pemustaka yang sedang menggunakan OPAC pada saat penelitian berlangsung. Kualitas SIPRUS dikaji melalui enam dimensi yaitu kualitas informasi, kualitas sistem, kualitas layanan, penggunaan, kepuasan pengguna, dan manfaat bersih. Hasil penelitian menunjukan bahwa SIPRUS selalu dapat menampilkan informasi yang lengkap, tetapi pada sistem OPAC memiliki informasi yang tidak akurat sehingga pengguna tidak merasa puas dengan sistem OPAC. SIPRUS merupakan sistem yang fleksibel karena bisa diterapkan pada semua sistem operasi seperti windows dan linux, tetapi hal ini sangat disayangkan karena sampai saat ini SIPRUS belum ada perkembangan yang berarti. Pihak perpustakaan juga belum merencanakan untuk pengembangan sistem. Manfaat yang didapat setelah menggunakan SIPRUS yakni produktivitas kerja pengguna meningkat, serta adanya penggurangan waktu pencarian informasi.
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Abstract
 The aims of research entitled “SIPRUS (Library Management System) Quality Evaluation based on The Delone and McLean Model of Information System Success (Case Study Library of Semarang PGRI University)” is to find out SIPRUS successful based on The Delone and McLean Model of Information System Success. Method used in this research is descriptive qualitative with case study approach. . Data collected by observation, interview, and documentation. Research informant choosed by non-probability sampling technique that is purposive sampling consists of four librarians that directly related with SIPRUS and four users that using OPAC when the research occur. There are six dimension to measured SIPRUS (Library Information System) successful such as information quality, system quality, service quality, used, users satisfaction, and profit. Result of this research show that SIPRUS always display a complete information but the OPAC is not accurate and users not satisfied with the OPAC system. SIPRUS is a flexible system because it can be applied on all of operation system such as windows and linux, but there is no a significant progress for SIPRUS. The library doesn’t have a plan to develop the system. The advantages after using SIPRUS such as increasing users work productivity and time saving for information seeking process.
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1. 
A. Pendahuluan
Pada era yang semakin modern ini kita sudah tidak asing lagi dengan teknologi informasi. Teknologi informasi adalah teknologi yang digunakan untuk menyimpan, menghasilkan, mengolah, serta menyebarkan informasi (Sulistyo-Basuki, 1991: 87). Dengan adanya teknologi informasi masyarakat dapat dengan mudah, cepat dan efisien melakukan pekerjaan atau kegiatan sehari-harinya.
[bookmark: _GoBack]Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat juga berdampak pada perpustakaan. Teknologi informasi dapat digunakan sebagai penunjang untuk meningkatkan kualitas layanan di perpustakaan. Contoh dari implementasi teknologi informasi dalam perpustakaan yaitu perpustakaan digital dan sistem automasi perpustakaan. Adanya perpustakaan digital memudahkan pengguna untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan tanpa harus datang ke gedung perpustakaan. Untuk saat ini masih sedikit perpustakaan yang membangun perpustakaan digital karena harus bersinggungan dengan hak cipta. 
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu mempunyai komponen, batas sistem, lingkungan luar sistem, penghubung, masukan, keluaran, tujuan (Jogiyanto, 1999: 3). Adapun pengertian dari masing-masing karakteristik sistem tersebut adalah sebagai berikut :
1. Komponen, suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. 
2. Batasan sistem (boundary), merupakan daerah yang membatasi antara suatu dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. 
3. Lingkungan luar sistem (envronment) dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi oprerasi sistem. Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara satu sub sistem dengan sub sistem yang lainya. 
4. Masukan (input) energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input). Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Signal input adalah energy yang diproses untuk didapatkan keluaran.
5. Keluaran Sistem, keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.
6. Pengolahan Sistem, suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan yang akan merubah masukan menjadi keluaran.
Sasaran atau Tujuan Sistem, sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang dihasilkan sistem. Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaran, kalau tidak mempunyai sasaran maka operasi sistem tidak ada gunanya. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya.
Sistem informasi perpustakaan dimasukan ke dalam kajian sistem informasi manajemen berdasarkan bidang minat atau organisasi. Supriyanto (2008: 103) menjelaskan, sistem otomasi perpustakaan yang baik adalah terintegrasi, mulai dari sistem pengadaan bahan pustaka, pengolahan bahan pustaka, sistem pencarian kembali bahan pustaka, sistem sirkulasi, membership, pengaturan denda keterlambatan pengembalian, dan sistem reporting aktivitas perpustakaan dengan berbagai parameter pilihan. Lebih sempurna lagi apabila sistem otomasi perpustakaan dilengkapi dengan barcoding, dan mekanisme pengaksesan data berbasis web dan internet.
Dalam sebuah sistem otomasi perpustakaan terdapat beberapa unsur atau syarat yan saling mendukung dan terkait satu dengan yang lainnya. Menurut Supriyanto (2008: 38) unsur atau syarat tersebut sebagai berikut:
1. Pengguna (User). Pengguna merupakan unsur utama dalam sebuah sistem otomasi perpustakaan. Dalam pembangunan sistem perpustakaan hendaknya selalu dikembangkan melalui konsultasi dengan penggunanya yaitu meliputi pustakawan, staf yang nantinya menjadi teknisi, serta para anggota perpustakaan. 
2. Perangkat Keras (Hardware). Sebuah mesin yang dapat menerima dan mengolah data menjadi informasi secara cepat dan tepat serta diperlukan program untuk menjalankannya. 
3. Perangkat Lunak  (Software). Perangkat lunak adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan instruksi yang memberitahu perangkat keras untuk melakukan tugas sesuai perintah. Tujuan dari sistem komputer adalah untuk mengonversi data menjadi informasi.
4. Jaringan (Network). Otomasi perpustakaan harus mampu memenuhi kebutuhan akan pemanfaatan sumber daya bersama melalui teknologi informasi.
5. Data. Data merupakan bahan baku informasi. Data dapat berupa alfabet, angka, maupun simbol khusus.
6. Manual/ Panduan Operasional. Biasa disebut prosedur adalah penjelasan bagaimana memasang, menyesuaikan, menjalankan suatu perangkat keras atau perangkat lunak. Manual adalah kunci bagi kelancaran suatu sistem otomasi perpustakan.
Sistem automasi perpustakaan dibangun menggunakan teknologi komputer dengan perangkat lunak untuk menjalankan tugasnya. Di indonesia ada berbagai macam sistem automasi perpustakaan, seperti INLIS Lite, NCI BookMan, NewGenLib, SLiMS, dan SIPRUS (Sistem Informasi Perpustakaan).
SIPRUS merupakan sistem informasi perpustakaan yang diterapkan di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang. Awal mula adanya SIPRUS ini pada awal tahun 2005. Perpustakaan mendapatkan SIPRUS dengan cara membeli aplikasi tersebut dari vendor, padahal sekarang ini ada sistem informasi perpustakaan gratis yang dinilai cukup berkualitas tetapi pihak perpustakaan enggan menggunakannya. Antara vendor dengan pihak perpustakaan menjalin kerjasama, apabila SIPRUS mengalami kerusakan maka pihak vendorlah yang memperbaikinya. Vendor juga selalu memperbaharui SIPRUS agar memiliki peforma yang lebih baik lagi. Setelah menjalin kerjasama selama sepuluh tahun, pada tahun 2015 pimpinan perpustakaan membuat kebijakan untuk memutus kerjasama dengan pihak vendor. Jadi untuk saat ini SIPRUS diambil alih oleh pustakawan dan bagian teknologi informasi di Universitas PGRI Semarang.
Pada awalnya pimpinan perpustakaan Universitas PGRI Semarang sempat menginstruksikan kepada pengelola perpustakaan untuk mengganti SIPRUS menjadi SLiMS. Tetapi setelah dilakukan perbandingan antara SIPRUS dengan SLiMS pihak perpustakaan menolak untuk melakukan pergantian sistem informasi. Pengguna dari SIPRUS di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang yakni pustakawan menjelaskan bahwa kualitas dari sistem informasi ini sangat baik. Dalam hal kemudahan penggunaan beberapa pustakawan mengatakan bahwa SIPRUS lebih mudah dan lebih praktis digunakan sehingga pustakawan cepat dalam mempelajari SIPRUS dan dalam hal keandalan SIPRUS dapat diandalkan untuk mengelola koleksi diperpustakaan, pengoperasian SIPRUS terkenal cepat dan jarang ada gangguan atau masalah. Masalah yang timbul hanya berasal dari jaringan internet, bukan dari perangkat lunak itu sendiri.
Dalam penelitian ini evaluasi kualitas sistem yang digunakan untuk mengetahui kualitas SIPRUS pada UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang adalah model evaluasi yang dikembangkan oleh William H. Delone dan Ephraim R. Mclean pada tahun 2003 yaitu The Delone & McLean Model of Information Systems Success. Model evaluasi ini mempunyai enam dimensi yaitu kualitas sistem (system quality), kualitas informasi (information quality), kualitas layanan (service quality), penggunaan (use), kepuasan pengguna (user satisfaction), dan manfaat bersih (net benefits). Pada keenam dimensi ini memiliki keterkaitan satu sama lain. 
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Gambar 1. Model Kesuksesan Sistem Informasi Delone dan McLean (2003)
Pada perumusan asli dari model kesuksesan sistem informasi Delone dan McLean (2003) kualitas memiliki tiga dimensi utama yaitu kualitas informasi (information quality), kualitas sistem (system quality), dan kualitas layanan (service quality).  Masing-masing harus diukur secara terpisah, karena tunggal atau bersama-sama mereka akan tetap mempengaruhi penggunaan (use) dan kepuasan pengguna (user satisfaction). Selanjutnya pada multidimensi penggunaan dibagi menjadi dua yaitu tujuan penggunaan (intention to use) dan penggunaan (use). Antara penggunaan dan kepuasaan pengguna saling terkait erat dan saling ketergantungan timbal balik. Peningkatan kepuasan pengguna akan menyebabkan peningkatan tujuan penggunaan. Sebagai hasil dari penggunaan dan kepuasan pengguna yaitu adanya manfaat bersih (net benefit).  
1. Kualitas Informasi (Information Quality)
DeLone dan McLean (1992) mencirikan kualitas informasi sebagai karakteristik yang diinginkan dari produk informasi (Iivari, 2005: 9). Indikator pengukuran kualitas informasi dari DeLone dan McLean (2003: 15) yaitu keakuratan, ketepatan waktu, kelengkapan,  relevan, dan penyajian informasi. 
Kualitas informasi berdasarkan keakuratan berarti informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi harus akurat karena sangat berperan bagi pengambilan keputusan penggunanya (Jogiyanto, 2007: 17). Pada indikator ketepatan waktu, merefleksikan seberapa cepatnya pengguna mendapatkan informasi. Kelengkapan informasi, memperlihatkan seberapa komprehensifnya sistem tersebut dalam memberikan informasi. Kemudian untuk indikator relavansi, menjelaskan apakah informasinya relevan terhadap kebutuhan pengguna atau dengan kata lain mempunyai manfaat bagi penggunanya. Terakhir indikator penyajian informasi, menjelaskan apakah sistem informasi memberikan sajian informasi yang baik dan mudah dimengerti oleh pengguna. (Bailey dan Pearson, 1983).     
2. Kualitas Sistem (System Quality)
DeLone dan McLean (1992) mencirikan kualitas sistem sebagai karakteristik yang diinginkan dari sistem informasi itu sendiri (Iivari, 2005: 9). Kualitas sistem diukur dari kemudahan penggunaan (Delone dan Mclean, 2003: 13). Bailey dan pearson (1983) menambahkan indikator kualitas sistem yaitu, waktu respon, kenyamanan akses dan keluwesan sistem.
Kemudahan penggunaan dijelaskan sebagai tingkatan menggunakan sistem, mengacu pada sejauh mana pengguna dengan mudah mengoperasikan sistem yang sedang digunakan (Davis, 1989: 320). Waktu respon sistem, mengasumsikan respon sistem yang cepat atau tepat waktu terhadap permintaan akan informasi (Nelson et al., 2005: 206). Indikator kenyamanan akses dapat dilihat dari tingkat kenyaman pengguna dalam menggunakan sistem informasi. Dengan tingginya tingkat kenyaman suatu sistem informasi maka pengguna akan sering menggunakan sistem informasi untuk mencari informasi yang dibutuhkan. Pada indikator yang terakhir yaitu keluwesan sistem, keluwesan sistem informasi sangat mempengaruhi tingkat kesuksesan sistem. Pengguna akan lebih memilih sistem yang lebih fleksibel dibandingkan dengan sistem yang kaku. Dengan tingkat fleksibiltas yang tinggi maka pengguna dapat menggunakan sistem dengan lebih mudah (Bailey dan Pearson, 1983).
3. Kualitas Layanan (Service Quality)
Kualitas layanan dimensi tambahan dalam model DeLone dan McLean. Pitt et al. (1995) mengamati bahwa efektivitas sistem informasi fokus pada produk yang dihasilkan saja dan tidak fokus ke layanan dari fungsi sistem informasi. Pada pembaharuan model DeLone dan McLean (2003) kualitas layanan layak untuk ditambahkan ke kualitas sistem dan kualitas informasi sebagai komponen keberhasilan sistem informasi. Kualitas layanan diukur dengan kecepatan, jaminan, dan empati. Jogiyanto (2007: 155) menambahkan bahwa kualitas layanan juga diukur dengan efektivitas dari kemampuan dukungan on-line semacam jawaban-jawaban pertanyaan yang sering ditanyakan, situs yang dapat disesuaikan sendiri, dan pelacakan order.
4. Penggunaan (Use)
Penggunaan (use) sistem informasi telah ditetapkan sebagai salah satu dimensi yang paling sering digunakan untuk menguji kesuksesan sistem informasi. Dimensinya bersifat sangat kompleks karena terdapat beragam aspek di dalamnya yang dapat diukur dari berbagai prespektif (DeLone dan McLean, 2003). Rai et al. (2002) berpendapat bahwa cara menguji penggunaan dengan mengukur tingkat ketergantungan (frequency of use) para pengguna pada sistem informasi dalam melakukan pekerjaan sehari-hari.
5. Kepuasan pengguna (User Satisfaction)
Dalam model kesuksesan sistem informasi DeLone dan McLean, kepuasan pengguna mengacu pada respon yang diberikan pengguna (DeLone dan McLean, 2003). Kepuasaan pengguna dapat diukur menggunakan tiga indikator yaitu keefektifan, efesiensi dan kepuasan (satisfaction) terhadap sistem yang digunakan. 
Indikator keefektifan (effectiveness) menjelaskan apakah kebutuhan atau tujuan yang dimiliki pengguna dapat tercapai sesuai harapan atau target yang diinginkan. Indikator efisiensi (efficiency) dapat dilihat dari sistem informasi yang dapat memberikan solusi terhadap pekerjaan pengguna kaitannya dengan aktivitas pelaporan data secara efisien. Suatu sistem informasi dapat dikatakan efisien jika suatu tujuan yang dimiliki pengguna dapat tercapai dengan melakukan hal yang tepat. Indikator kepuasan (satisfaction) dapat diukur melalui rasa puas yang dirasakan pengguna dalam menggunakan sistem informasi. Rasa puas pengguna dapat ditimbulkan dari fitur-fitur yang disediakan sistem informasi seperti kualitas sistem dan kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi tersebut.
6. Manfaat Bersih (Net Benefit)
Dampak dari sistem informasi telah berkembang tidak hanya pada pengguna individual dan organisasi tetapi sudah ada tambahan seperti dampak kelompok kerja, dampak industri, dampak konsumen, dan dampak sosial. DeLone dan McLean (2003: 19) memperbaharui model kesuksesan mereka dengan menyatukan semua dampak dari penggunaan sistem informasi dan menamakannya dengan keuntungan bersih.
Keuntungan yang bisa didapat seperti produktivitas (productivitas), meningkatkan pengetahuan (improve knowledge), dan mengurangi waktu pencarian informasi (reduce information search time) (Jogiyanto, 2007: 157-158). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas SIPRUS (Sistem Informasi Perpustakaan) ditinjau melalui pendekatan The DeLone and McLean Model of Information Systems Success di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang. Melalui kajian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah kajian teoritis dalam bidang ilmu pengetahuan dan informasi tentang perubahan teknologi informasi di perpustakaan. Selain itu diharapkan dapat memberikan gambaran tentang kondisi yang ada di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang, memberikan pengetahuan lebih lanjut untuk pengelola perpustakaan agar bisa dijadikan acuan evaluasi perpustakaannya.

B. Metode Penelitian
Desain penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif dan pendekatan studi kasus, yaitu untuk mengetahui kualitas SIPRUS (Sistem Informasi Perpustakaan) di UPT Perpustakaan PGRI Semarang. Penelitian ini menggunakan delapan informan yang dipilih berdasarkan teknik purposive sampling dengan kriteria pertimbangan pemilihan informan.
Informan terdiri dari empat orang pustakawan dan empat orang pemustaka UPT Pepustakaan Univeristas PGRI Semarang. Pada penelitian ini pemilihan informan didasarkan pada beberapa kriteria, antara lain untuk informan pustakawan dipilih dua orang laki-laki dan dua orang perempuan, sudah bekerja di UPT Perpustakaan PGRI Semarang dan menggunakan SIPRUS (Sistem Infomasi Perpustakaan) minimal empat tahun. Kemudian untuk kriteria informan pemustaka yaitu mahasiswa aktif Universitas PGRI Semarang minimal sudah semester empat, pernah berkunjung ke perpustakaan dan menggunakan OPAC sebanyak minimal 3 kali.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi nonpartisipatif, wawancara terstruktur, dan dokumentasi. Data yang telah diperoleh direduksi sesuai dengan konteks penelitian, disajikan dalam bentuk naratif, kemudian ditarik kesimpulan.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Kualitas Informasi
Penggunaan SIPRUS (Sistem Informai Perpustakaan) di UPT Perpustakaan Univeristas PGRI Semarang sebagai sarana pengelolaan koleksi di perpustakaan haruslah memiliki kualitas informasi yang baik. Sistem informasi yang memiliki kualitas informasi baik akan memberikan manfaat oleh penggunanya. Pengguna disini merupakan pustakawan atau pengelola perpustakaan dan juga mahasiswa sebagai pemustaka di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang. Kualitas informasi dapat ditinjau dari beberapa aspek, yaitu keakuratan, ketepatan waktu, kelengkapan, relevan, dan penyajian informasi.

a. Keakuratan Informasi
SIPRUS (sistem informasi perpustakaan) yang diterapakan di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang sejak awal tahun 2005 ini memiliki kualitas informasi yang akurat dan beberapa informasi yang dirasa tidak akurat. Bagi pustakawan informasi-informasi yang didapatkan dari SIPRUS akurat. Pustakawan jarang menemukan informasi yang salah dari SIPRUS, hanya ada beberapa informasi yang terkadang tidak akurat yang disebabkan oleh kurangnya ketelitian pustakawan dalam menginput data ke SIPRUS. Bagi Pemustaka informasi yang ditampilkan oleh sistem OPAC kurang akurat. Pada saat pemustaka mencari buku di OPAC informasi yang muncul menunjukan buku yang dicari tersedia di rak tetapi saat pemutaka mencari kembali buku tersebut di rak ternyata tidak ditemukan. Hal ini menyebabkan pemustaka enggan menggunakan OPAC sebagai alat pencarian koleksi dan lebih memilih langsung mencari buku pada rak.

b. Ketepatan Waktu
SIPRUS memiliki informasi yang berkualitas dalam hal ketepatan waktu. Informasi yang ditampilkan cepat didapatkan oleh penggunanya dan sesuai dengan kebutuhan. Hal ini sangat menguntungkan bagi pengguna SIPRUS itu sendiri, karena dengan kecepatan informasi yang mereka dapatkan maka akan berdampak positif untuk pekerjaan atau kegiatan yang mereka lakukan. Keuntungan bagi pustakawan yaitu pekerjaan yang mereka lakukan menjadi lebih cepat selesai. Sama halnya dengan SIPRUS, OPAC juga menampilkan informasi dengan cepat pada saat dibutuhkan penggunanya. Dengan kecepatan informasi yang didapat dari OPAC makan pemustaka akan mudah dalam mendapatkan buku yang dicari.

c. Kelengkapan Informasi
Informasi yang dapat disebut lengkap dari sisi pengguna yakni pustakawan UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang yaitu informasi yang berkaitan dengan kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan sehari-hari. Kegiatan yang dilakukan menggunakan SIPRUS antara lain sirkulasi, pengolahan bahan pustaka, dan lain-lain. SIPRUS memberikan informasi-informasi lengkap sesuai dengan kebutuhan penggunanya. Semua informasi yang dibutuhan oleh pengguna tersedia. Kelengkapan isi informasi yang didapatkan akan memberikan manfaat untuk pustakawan. Pekerjaan yang mereka lakukan menjadi lebih mudah dan akan cepat terselesaikan, karena tidak harus mencari informasi tambahan lainnya.
Dari sisi pengguna OPAC yaitu pemustaka, informasi yang ada pada OPAC sama lengkapnya dengan SIPRUS. Pemustaka dapat mengetahui berapa jumlah buku yang tersedia dirak, kemudian dapat mengetahui buku yang dicari tersedia atau sedang dipinjam. Dengan kelengkapan informasinya yang ditampilakan oleh OPAC, pemustaka akan lebih terbantu dalam hal pencarian koleksi di pepustakaan.

d. Relevansi Informasi
SIPRUS menampilkan informasi yang cukup relevan untuk penggunanya, karena informasi-informasi yang ada di SIPRUS sesuai dengan kebutuhan pustakawan maupun pemustaka. Informasi yang ada di SIPRUS juga memiliki manfaat untuk para penggunanya. Begitu pula dengan OPAC, informasi yang didapatkan dari OPAC lengkap seperti informasi mengenai buku yang dicari oleh pemustaka dan kesesuaian antara informasi nomor panggil buku yang ada di OPAC dengan yang ada dirak. Informasi yang didapatkan dari OPAC untuk mencari buku sesuai dengan yang mereka butuhkan.

e. Penyajian Informasi
Sajian informasi sebuah sistem haruslah yang dapat memberikan kemudahan untuk pengguna dalam mendapatkan informasi. Bentuk penyajian informasi yang ada pada SIPRUS memberikan kemudahan untuk pengguna dalam menggunakan software ini. Penyajian informasi yang baik tidak akan membuat bingung pengguna walaupun baru pertama kali menggunakan. Informasi yang disajikan oleh SIPRUS dan OPAC jelas, sederhana, tidak membuat bingung penggunanya yakni pustakawan dan pemustaka. Penyajian informasinya juga memberikan kemudahan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan.

2. Kualitas Sistem
Penerapan SIPRUS di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang sudah cukup lama. Pihak perpustakaan sempat hampir berpindah ke sistem informasi perpustakaan lain, tetapi setelah dibandingkan dengan SIPRUS akhirnya pihak perpustakaan memutuskan untuk tetap menggunakan SIPRUS. Kualitas sistem dapat ditinjau melalui beberapa aspek, yaitu kemudahan penggunaan (ease of use), waktu respon, kenyamanan akses dan keluwesan sistem (system flexibility).

a. Kemudahan Penggunaan
SIPRUS yang digunakan sebagai automasi UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang ini memberikan kemudahan pada saat digunakan untuk menyelesaikan kegiatan administratif perpustakaan. Pertama kali mengenal SIPRUS pengguna tidak merasa kesulitan. Tanpa ada pendampingan, pengguna bisa langsung mengoperasikan SIPRUS dan tidak mengalami kesuliatan yang berarti. Menurut pendapat salah satu pengguna aplikasi SIPRUS lebih memberikan kemudahan saat digunakan dari pada aplikasi sistem perpustakaan lainnya.
Pengguna OPAC yakni pemustaka yang masih kurang paham dengan OPAC apalagi untuk orang awam yang bukan berasal dari bidang pepustakaan dan kurang mengerti tentang OPAC mengaku meraskan kemudahan pada saat menggunakan OPAC, pengguna yang baru pertama kal menggunakan OPAC juga tidak merasa kesulitan.

b. Waktu Respon 
SIPRUS memiliki waktu respon sistem yang cepat dan jarang mengalami gangguan atau masalah. Masalah yang timbul hanya berasal dari jaringan internet, bukan dari perangkat lunak itu sendiri. Pengguna jarang mengeluhkan respon sistem yang lambat. Respon sistem yang cepat terlihat pada saat perpindahan dari menu satu ke menu yang lain. SIPRUS tetap dapat dijalankan apabila jaringan internet sedang diperbaiki sekalipun karena SIPRUS menggunakan jaringan lokal bukan jaringan internet.
Jaringan yang bagus juga mempengaruhi kecepatan respon sistem. Pada area perpustakaan, jaringan yang ada memiliki kecepatan yang tinggi, jadi hal ini mendukung kecepatan respon sistem pada SIPRUS dan juga OPAC. Waktu respon sistem SIPRUS sangat tepat waktu terhadap permintaan akan infrormasi.
c. Kenyamanan Akses
Kualitas sistem juga ditinjau dari kenyamanan pengguna saat menggunakannya. Pengguna yang sudah nyaman dengan sebuah sistem yang diterapkan maka sistem tersebut akan sering digunakan untuk memenuhi kebutuhan informasi dan membantu menyelesaikan pekerjaan. Apabila sistem yang digunakan untuk kegiatan sehari-hari dirasa tidak nyaman, maka pengguna enggan untuk menggunakannya lagi. SIPRUS merupakan sistem yang bisa memberikan kenyamanan untuk pengguna di UPT Perpustakaan Univeritas PGRI Semarang. Hal ini dibuktikan dengan penggunaan SIPRUS yang sudah cukup lama, yaitu sekitar 11 tahun dan belum pernah ada migrasi sistem informasi.
Pengguna merasakan kenyamanan saat menggunakan SIPRUS, hal ini dibuktikan  saat menggunakan SIPRUS pengguna bisa mengatur ukuran tampilan. Ukuran tampilan pada SIPRUS bisa diatur sesuai dengan kebutuhan, bisa lebih besar atau lebih kecil sehingga informan nyaman saat menggunakannya.

d. Keluwesan Sistem 
SIPRUS yang ada di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang merupakan sistem informasi yang fleksibel saat digunakan. SIPRUS dapat diatur sesuai dengan penggunanya yakni pustakawan. Misalkan saja terdapat pemustaka yang akan meminjam lima buku untuk keperluan sidang skripsi. Pada sistem sudah diatur untuk peminjaman buku hanya 2 eksemplar, tetapi untuk keperluan tertentu menu data peminjaman buku bisa diatur sesuai kebutuhan. 
Pada OPAC juga demikian, OPAC merupakan sistem yang fleksibel karena bisa diatur menurut kebutuhan pengguna yakni pemustaka. Fleksibel disini berarti OPAC bisa digunakan untuk mencari koleksi perpustakaan tidak hanya melalui satu pilihan pencarian tetapi bisa melalui beberapa pilihan pencarian. Pemustaka tidak hanya bisa mencari buku menggunakan judul buku saja, tetapi juga bisa menggunakan nama penggarang, subjek, dan lain sebagainya. Bahkan apabila tidak tahu judul buku yang akan dicari tetapi hanya tahu nama pengarangnya saja buku tersebut tetap dapat dicari.

3. Kualitas Layanan
UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang menjalin kerjasama dengan vendor pembuat aplikasi SIPRUS. Pada dasarnya setiap layanan yang diberikan atau yang didapatkan harus semaksimal mungkin. Kualitas layanan yang diukur pada penelitian ini yaitu kualitas layanan yang diberikan oleh pihak vendor. Tidak hanya menilai kualitas layanan dari pihak vendor, tetapi juga dari pihak BPTIK Universitas PGRI Semarang yang saat ini mengambil alih SIPRUS. Kerjasama antara pihak perpustakaan dengan pihak vendor sudah diputus, jadi untuk saat ini SIPRUS dikelola oleh BPTIK Universitas PGRI Semarang. Menilai kualitas layanan bisa melalui beberapa aspek seperti, kecepatan merespon (quick responsiveness) dan jaminan (assurance).

a. Kecepatan Merespon
Aspek kecepatan merespon yang dimaksud yaitu kecepatan merespon pihak vendor dan pihak BPTIK selaku penanggung jawab SIPRUS apabila terjadi kerusakan sistem maupun keluhan dari pengguna. Kualitas layanan yang diberikan oleh pihak vendor dan juga pihak BPTIK kurang memuaskan. Kedua pihak yang bertanggung jawab menangani SIPRUS ini kurang cepat dalam memberikan respon kepada pihak perpustakaan. Apabila terjadi kerusakan pada SIPRUS pihak vendor tidak langsung menangani kerusakan tersebut. Setelah menghubungi vendor, kemudian pihak perpustakaan hanya mengirim gambar menu-menu yang rusak. Pihak vendor baru datang untuk memperbaiki SIPRUS sekitar seminggu setelah ada laporan kerusakan, hal lain yang menghambat yaitu karena pihak tidak berada di kota yang sama dengan pepustakaan. Hal ini sangat merugikan pihak perpustakaan, karena pekerjaan mereka jadi terhambat selama sistem belum diperbaiki. 
Sama halnya dengan pihak BPTIK yang saat ini telah mengambil alih kewenangan SIPRUS. Keluhan-keluhan pihak perpustakaan saat terjadi kerusakan pada SIPRUS juga tidak langsung ditangani. Hal utama yang menghambat disebabkan oleh pihak BPTIK yang kurang menguasai aplikasi SIPRUS. Jadi, jika terjadi kerusakan BPTIK tidak bisa langsung menanganinya. Sampai pada akhirnya perpustakaan memutus kerjasama dengan vendor, kerusakan pada menu-menu tertentu sampai saat ini belum ditindaklanjuti. Untuk itu perlu adanya evaluasi penanganan terhadap kerusakan SIPRUS agar dapat cepat diperbaiki.

b. Jaminan
Aspek lain dari pengukuran kualitas layanan selain kecepatan merespon adalah jaminan. Jaminan yang dimaksudkan yaitu bentuk tanggung jawab pihak yang menangani SIPRUS, seperti pengembangan sistem, garansi kerusakan, pengurangan biaya perbaikan, dan sebagainya. Bentuk jaminan yang diberikan pihak vendor berupa garansi untuk awal pemakaian  SIPRUS selama dua tahun pertama. Pihak vendor juga memberikan garansi lain seperti, apabila ada kerusakan pada SIPRUS dan dalam tiga hari tidak ada tindak lanjut dari vendor maka sewaktu vendor datang ke perpustakaan untuk memperbaiki SIPRUS biaya untuk perbaikan tersebut dibebaskan. Pada garansi dua tahun pertama, jika terjadi kerusakan ataupun ingin menambahkan menu-menu baru maka tidak dipungut biaya. Untuk kerusakan yang terjadi setelah garansi habis, perpustakaan harus mengeluarkan biaya perbaikan untuk setiap kerusakan. Misalkan terdapat tiga menu yang rusak, maka perpustakaan harus mengeluarkan biaya cukup besar karena setiap menu yang rusak dikenakan biaya sendiri-sendiri.
Jaminan yang diberikan vendor selain garansi kerusakan juga adanya pembaharuan software SIPRUS. Pada kerjasama yang terjalin selama 10 tahun, pihak vendor selalu memperbaharui sistem apabila ada pengembangan dari pusat. Jadi SIPRUS selalu memiliki fitur-fitur yang terbaru yang lebih canggih. Saat SIPRUS dialihkan kepada BPTIK Universitas PGRI Semarang belum ada lagi pembaharuan sistem yang dilakukan, bahkan rencana pengembangan SIPRUS sendiri belum didiskusikan dengan pihak BPTIK.

4. Penggunaan
Pada penelitian ini kualitas SIPRUS ditinjau dari intensitas penggunaan SIPRUS oleh pustakwan dan penggunaan OPAC oleh pemustaka. Ketergantungan pada SIRPUS di UPT Perpustkaan Univeristas PGRI Semarang tinggi. Hal ini dibuktikan dengan pengguna yakni pustakawan yang lebih sering menggunakan SIPRUS untuk menyelesaikan pekerjaan. Setiap pustakawan maupun pemustaka hampir selalu menggunakan SIPRUS dan OPAC untuk memenuhi kebutuhan informasi mereka. Penggunaan SIPRUS oleh pustakawan biasanya untuk kegiatan sirukulasi dan pengolahan bahan pustaka.
Pengguna lain yaitu pemustaka juga menggunakan OPAC untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Penggunaan OPAC yakni untuk menelusuri koleksi perpustakaan dan juga memeriksa ketersediaan buku di rak. Berbeda dengan pustakawan yang setiap hari menggunakan SIPRUS, beberapa pemustaka lebih memilih langsung ke rak, karena menguntungkan mereka apabila menemukan buku lain yang belum pernah dibaca. Tingkat ketergantungan pengguna pada SIPRUS maupun OPAC hanya berdasarkan kebutuhan penggunanya.

5. Kepuasan Pengguna
Sistem yang memiliki kualitas baik akan memberikan kepuasan untuk setiap penggunanya. SIPRUS termasuk sistem informasi yang berkualitas, karena dari pendapat informan yang sudah diwawancarai hampir semua mengatakan puas dengan sistem informasi ini. Pengukuran kepuasan pengguna dapat melalui beberapa aspek, yaitu keefektifan (effectiveness), efesiensi (efficiency), dan kepuasan (satisfaction) terhadap sistem yang digunakan.

a. Keefektifan 
Kualitas sebuah sistem dapat dlihat melalui kepuasan pengguna sistem tersebut. Salah satu aspek kepuasan pengguna yaitu keefektifan. Kefektifan merefleksikan apakah kebutuhan dan tujuan yang dimiliki oleh pengguna tercapai sesuai harapan yang diinginkan. Penelitian ini mengevaluasi keefektifan SIPRUS dalam membantu pekerjaan pustakwan. SIPRUS merupakan sistem yang sangat efektif digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan pustakawan di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang. Pekerjaan yang dilakukakan setiap hari menggunakan SIPRUS lebih cepat selesai dibandingkan dengan yang manual.
SIPRUS efektif digunakan untuk membantu menyelesaikan pekerjaan di perpustakaan. Hal ini dibuktikan pada kegiatan yang ada di bagian pengolahan. Pada bagian pengolahan semua buku yang telah diolah diberi barcode. Ketika ada buku baru dengan judul yang sama maka hanya perlu menambahkan eksemplarnya saja tidak perlu mendata ulang karena sudah ada datanya. Pada bagian sirkulasi semua informasi-informasi ada pada SIPRUS, seperti keterlambatan buku bisa kita ketahui hanya dengan mencari menu yang menunjukan keterangan keterlambatan buku berserta dendanya.
Bukan hanya melihat keefektifan SIPRUS saja tetapi juga melihat keefektifan OPAC dari sisi pengguna yakni pemustaka. Keefektifan yang dimaksud yaitu dalam hal memperoleh koleksi perpustakaan yang dibutuhkan oleh pemustaka. OPAC efektif untuk membantu mencari buku yang dibutuhkan. Dengan OPAC kita bisa cepat mengetahui dimana letak buku yang dicari. Kebutuhan atau tujuan yang dimiliki dapat pengguna dapat tercapai sesuai harapan.

b. Efisiensi
Aspek selanjutnya dari kepuasan pengguna sebuah sistem yaitu efisiensi. Efisiensi disini berarti kegiatan, tujuan, atau harapan yang diinginkan dengan menggunakan sebuah sistem lebih tepat dan cepat tercapai. Kegiatan perpustakaan yang dilakukan oleh pustakawan UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang menjadi lebih cepat selesai karena bantuan dari SIPRUS. Kegiatan tersebut antara lain kegiatan peminjaman dan pengembalian buku, pengolahan buku, dan sebagainya. Pengolahan buku apabila dilakukan secara manual akan memakan waktu lebih banyak, maka dari itu diperlukan SIPRUS untuk membantu menyelesaikan kegiatan pengolahan agar lebih cepat selesai. Dengan adanya SIPRUS pustakawan bisa menghemat waktu dan tenaga saat menyelesaikan pekerjaan mereka.
SIPRUS dapat menghemat waktu dan tenaga saat melakukan pekerjaan sehari-hari. Sempat pernah terjadi trouble pada jaringan dan SIPRUS tidak dapat digunakan. Pada saat itu kegiatan peminjaman dilakukan manual. Setelah SIPRUS dapat digunakan kembali data peminjaman dilakukan menggunakan SIPRUS bisa tercatat dua kali lipat dibandingkan mencatat secara manual. Bagi pemustaka pencarian buku yang dilakukan menggunakan OPAC menjadi lebih cepat dibandingkan dengan langsung mencari buku ke rak. Selain menghemat waktu pencarian menggunakan OPAC juga menghemat tenaga. Pemustaka tidak perlu menghabiskan tenaga untuk mencari buku dari rak satu ke rak yang lain, karena dengan OPAC pemustaka jadi tahu buku yang dicari berada di rak nomor berapa.
c. Kepuasan
Kepuasan pengguna terhadap sistem menunjukan keberhasilan dari sistem tersebut. Kepuasan disini meliputi kepuasan terhadap kualitas sistemnya, informasi yang didapatkan, kualitas pelayanan dari sistem tersebut, dan juga kemudahan-kemudahan yang diberikan oleh sistem. UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang tidak salah menggunakan SIPRUS untuk mengelola perpustakaan. Hampir semua pengguna merasa puas dengan SIPRUS mulai dari kualitas informasi dan kualitas sistemnya.
Pengguna SIPRUS merasa puas dengan semua yang ada ada SIPRUS. Setelah pengguna membandingkan SIPRUS dengan sistem informasi yang lain, ia mengatakan SIPRUS merupakan program terbaik yang pernah digunakan untuk mengelola perpustakaan. Dengan menu yang lengkap bisa dengan mudah membantu pekerjaan pustakawan, dan juga sistemnya tidak membuat bingung penggunannya. SIPRUS yang digunakan sejak awal tahun 2005 ini termasuk sistem informasi yang canggih
Pemustaka yang tidak terlalu sering menggunakan OPAC juga mengungkapkan pendapat yang sama dengan para informan pustakawan. Sistem OPAC memunculkan rasa kepuasan kepada penggunanya karena memudahkan pemustaka untuk menelusuri informasi. SIPRUS merupakan sistem informasi yang paling cocok digunakan untuk mengelola perpustakaan. Selain dilihat dari kemudahan penggunaan, kepuasan pengguna dapat ditimbulkan dari fitur-fitur yang disediakan sistem informasi seperti kualitas sistem dan kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi tersebut.

6. Manfaat Bersih 
Setiap penggunaan sebuah sistem informasi pasti muncul dampak-dampak yang dapat mempengaruhi penggunanya. Dalam model kesuksesan sistem informasi Delone dan Mclean semua dampak yang ada muncul diperbaharui menjadi manfaat bersih (net benefit). Manfaat bersih yang bisa didapat antara lain, produktivitas (productivitas), meningkatkan pengetahuan (improve knowledge), dan mengurangi waktu pencarian informasi (reduce information search time).

a. Produktivitas
Produktivitas kerja merupakan salah satu tanda keberhasilan sebuah sistem yang digunakan, hal ini berarti sistem tersebut memberikan manfaat bagi penggunanya. Dengan adanya produktivitas kerja, pengguna bisa melakukan pekerjaan yang lainnya dan bisa mencapai target yang diinginkan. Produktivitas dimaksud adalah produktivitas kerja yang dihasilkan oleh pustakwan UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang dalam mengelola perpustakaan. Pustakawan mengaku pekerjaannya menjadi produktif setelah menggunakan SIPRUS. Pekerjaan mereka menjadi cepat selesai dengan adanya SIPRUS ini. Contohnya kegiatan pengolahan buku yang ada di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang menjadi lebih cepat selesai. Mengolah buku dengan menggunakan SIPRUS menjadi cepat selesai karena untuk label buku, barcode, dan slip satu kali input langsung bisa tercetak semuanya. Hal ini bisa menghemat waktu dan dalam waktu satu hari bisa mengolah buku yang cukup banyak. Segala pekerjaan di perpustakaan yang dilakukan dengan menggunakan SIPRUS menjadi lebih lebih mudah dan cepat. Dibandingkan dengan pekerjaan yang dilakukan secara manual akan lebih cepat terselesaikan apabila menggunakan SIPRUS.
Berbeda dengan SIPRUS, OPAC yang digunakan untuk menelusuri koleksi perpustakaan Universitas PGRI Semarang belum memberikan manfaat yang berarti untuk penggunanya. Berbeda dengan pustakawan yang mengaku pekerjaannya menjadi lebih produktif, pemustaka yang menggunakan OPAC untuk mencari koleksi buku mengatakan belum merasakan adanya produktivitas pencarian informasi. pencarian koleksi yang dilakukan dengan menggunakan OPAC dengan pencarian manual sama saja.. Pada saat menelusuri buku menggunakan OPAC, pemustaka harus mencari lagi di rak. Pencarian koleksi belum produktif ditandai dengan buku yang sulit ditemukan walaupun sudah mengetahui nomor rak buku yang dicari. Masalah ini terjadi kemungkinan karena informasi yang ada di OPAC dan di rak berbeda. Pemustaka harus bekerja dua kali untuk menemukan buku yang dibutuhkan. Hal ini bisa dijadikan evaluasi untuk pepustakaan agar pelayanan yang diberikan kepada pemustaka lebih baik lagi.

b. Meningkatkan Pengetahuan
Manfaat kedua yang bisa didapat dari penggunaan sistem informasi yaitu adanya peningkatan pengetahuan oleh pengguna. Peningkatan pengetahuan yang dimaksudkan yaitu mengenai pengetahuan lanjutan yang diperoleh setelah menggunakan SIPRUS. Bagi pengguna SIPRUS pengetahuan yang diperoleh yaitu mengenai cara menggunakan SIPRUS, cara memperbaharui SIPRUS, ataupun cara memperbaiki SIPRUS apabila ada kerusakan. Di UPT Perpustakaan Univerisitas PGRI Semarang pengguna SIPRUS yakni pustakawan sejauh ini belum bisa mendapatkan pengetahuan, inovasi, atau ide baru untuk mengembangkan sistem. Jarang ada pustakawan yang berani memperbaharui SIPRUS sendiri karena takut apabila terjadi kerusakan. Pustakawan hanya sekedar menggunakan SIPRUS saat bekerja dan tidak pernah membuka sistem untuk sekedar mencari ide-ide baru. Pustakawan juga tidak pernah membuka sistem untuk dimodifikasi sendiri karena tidak begitu memahami tentang SIPRUS, jadi jarang yang bisa mendapatkan pengetahuan baru.
Pemustaka juga tidak mendapatkan pengetahuan baru setelah menggunakan OPAC.  Sebagai orang awam, pemustaka hanya bisa mendapatkan informasi-informasi melalui OPAC. Informasi yang didapatkan dari OPAC membuat pemustaka menjadi lebih paham akan sistem yang dapat membantu mereka dalam menemukan buku yang dicari secara lebih cepat. Sebelum mengetahui ada alat bantu pencarian buku, pemustaka mencari buku langsung ke rak dan mencari buku satu persatu. Setelah menggunakan OPAC, pemustaka merasa terbantu untuk mencari buku yang dibutuhkan. Setelah menggunakan OPAC pemustaka mendapatkan tambahan informasi. Selain mengetahui jika OPAC dapat membantu mempercepat mendapatkan buku yang dicari, pemustaka juga dapat mengetahui informasi buku yang dipinjam dan buku yang tersedia. Dengan informasi ini pemustaka jauh lebih terbantu.
Manfaat-manfaat yang dirasakan oleh pengguna SIPRUS menunjukan keberhasilan SIPRUS sebagai sistem informasi perpustakaan. UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang merasa terbantu dengan adanya sistem ini. Pengelolaan perpustakaan menjadi lebih maksimal dibandingkan dengan pengelolaan secara manual.

c. Mengurangi Waktu Pencarian Informasi
Manfaat bersih lainnya yang bisa didapatkan dari sebuah sistem yaitu pengurangan waktu pencarian informasi. SIPRUS merupakan sistem yang cukup berhasil digunakan untuk mengelola perpustakaan. Pengguna sangat merasakan manfaat dari penggunaan SIPRUS karena mereka dapat mengurangi waktu pencarian informasi. Setiap orang pasti ingin mendapatkan informasi yang dibutuhkan secara cepat dan tidak menghabiskan banyak waktu. Informasi yang dibutuhkan oleh pengguna SIPRUS yakni informasi yang berkaitan dengan pekerjaan yang sedang dilakukannya. SIPRUS membantu pustakawan untuk mendapatkan informasi lebih cepat dan berpengaruh ke pekerjaan yang dilakukannya.
Pustakawan dapat menghemat waktu dalam mencari infomasi. Hal ini dapat membantu pekerjaan pustakawan agar cepat selesai. Beberapa pustakawan mengaku dapat mengerjakan pekerjaan lainnya dalam satu hari karena waktu yang digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan sebelumnya tidak begitu banyak. Selain pustakawan, pengurangan waktu pencarian informasi juga dirasakan oleh beberapa pemustaka. Pemustaka yang menggunakan OPAC untuk menelusuri informasi buku mengungkapkan adanya pengurangan waktu pencarian buku daripada saat mencari buku secara manual. Baik SIPRUS maupun OPAC dapat membantu menghemat waktu pencarian informasi yang dibutuhkan oleh penggunanya. Manfaat ini dirasakan betul oleh hampir semua informan yang telah diwawancarai dan menimbulkan perasaan puas oleh sistem yang diterapkan oleh UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang.


4. Simpulan
Penelitian yang membahasan mengenai evaluasi kualitas SIPRUS (Sistem Informasi Perpustakaan) berdasarkan pendekatan The Delone and Mclean Model of Information Systems Success di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Berdasarkan dimensi kualitas informasi, SIPRUS selalu dapat menampilkan informasi secara tepat waktu, tampilan informasi mudah dipahami, dan informasi yang ditampilkan oleh SIPRUS lengkap. Tetapi informasi yang ada pada sistem OPAC tidak akurat, hal ini ditandai dengan ketidaksesuaian antara informasi yang terdapat pada OPAC dengan yang ada pada rak buku.
2. Berdasarkan dimensi kualitas sistem, SIPRUS merupakan sistem yang mudah dioperasikan karena SIPRUS memiliki fitur yang sederhana sehingga pengguna bisa dengan cepat mempelajari, memahami, dan mengoperasikan SIPRUS. SIPRUS juga bisa diterapkan pada semua sistem operasi komputer seperti windows dan linux. Sistem ini cukup fleksibel, pada saat dioperasikan pengguna dapat mengatur sistem sendiri sesuai dengan kebutuhan contohnya pada saat ingin mengganti ukuran tulisan SIPRUS bisa disesuaikan apabila ingin lebih besar atau lebih kecil, hal ini membuat pengguna merasa nyaman pada saat menggunakan SIPRUS.
3. Berdasarkan dimensi kualitas layanan dari pengembang SIPRUS kurang memuaskan. Faktanya sudah 11 tahun SIPRUS diterapkan belum ada perubahan yang berarti. Sampai saat ini belum ada perbaikan pada beberapa menu yang rusak. Pihak perpustakaan juga belum melakukan diskusi dan merencanakan pengembangan pada SIPRUS. Hal ini disebabkan oleh kendala biaya serta kendala dari pihak BPTIK Univeristas PGRI Semarang.
4. Berdasarkan dimensi penggunaan, ketergantungan pada SIPRUS di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang tinggi. Hal ini dibuktikan dengan pengguna yang lebih sering menggunakan SIPRUS untuk menyelesaikan pekerjaan, terlebih lagi pada kegiatan sirkulasi dan pengolahan bahan pustaka.
5. Berdasarkan dimensi kepuasaan pengguna, SIPRUS merupakan sistem yang efektif serta efisien untuk digunakan dalam hal pencarian informasi dan menyelesaikan pekerjaan. Dengan menggunakan SIPRUS, pengguna terbantu saat melakukan pekerjaan seperti pada kegiatan pengolahan bahan pustaka. Pustakawan tidak perlu mendata ulang informasi buku baru dengan judul yang sama, hanya perlu menambahkan jumlah eksemplar saja. Pemustaka juga terbantu saat mencari koleksi, karena bisa dengan cepat mengetahui letak buku yang dicari.
6. Berdasarkan dimensi manfaat bersih, SIPRUS memberikan beberapa manfaat untuk pengguna, salah satunya yaitu produkvitas kerja. Produktivitas kerja pustakawan meningkat karena dengan menggunakan SIPRUS kegiatan pengolahan buku seperti pada saat akan mencetak label buku, barcode, dan slip hanya perlu menginput satu kali. Kemudian manfaat lainnya waktu pencarian informasi yang dilakukan oleh pengguna juga menjadi jauh lebih hemat.
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